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SUMMARY

SAMSINAR WATI SIREGAR. The estimation of peasant’s rice buying by South
Sumatera Regional Division (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI dan
MARWAN SUFRI).

The aim of this research is to analyze principle factors of Divre Sumsel in
determining the of peasant’s rice buying and its effect to Divre Sumsel decision, to
determine the suitable time for Divre Sumsel in buying peasant’s rice and to analyze
mechanism between peasant’s rice buying by Divre Sumsel and rice cost level
accepted by peasants.

The research is done in Lempuing Region on March 2004 by using survey
research method to gain a large description about rice condition. Samples are
collected by using simple random method to fifty sample peasants. Data collection
method used is interview to sample peasants and institutions, namely Divre Sumsel,
Agriculture Department, and Lempuing Region Government.

From tﬁe result of research, it is known that independent variable can explain
dependent variable about 88 percent. F-test shows that independent variable,
simultaneously, influence dependent variable in 95 percent belief level. t-test shows
that the amount of inhabitants can influence rice buying individually in 99 percent
belief level. Rice outcome and rice production can influence rice buying individually
in 95 percent belief level, Divre Sumsel has same opportunity in three times existing

(harvest season, famine season and time between those two seasons) to do rice



buying to peasants. For mechanism of peasant’s rice buying by Divre Sumsel has

disadvantage relationship with rice cost level accepted by peasants.



RINGKASAN

SAMSINAR WATI SIREGAR. Estimasi Pembelian Beras Petani Oleh Divisi
Regional Sumatera Selatan (Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWI dan
MARWAN SUFRI).

| Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor- faktor yang menjadi
pedoman Divre Sumsel dalam menentukan jumlah pembelian beras petani dan
seberapa besar pengaruhnya terhadap keputusan Divre Sumsel dan untuk
menentukan waktu yang tepat bagi Divre Sumsel harus membeli beras petani serta
untuk menganalisis mekanisme pembelian beras petani oleh Divre Sumsel terhadap
tingkat harga beras yang diterima oleh petani.

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lempuing pada bulan Maret 2004 dengan
menggunakan metode penelitian survei guna memperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai kondisi perberasan. Metode penarikan contoh dilakukan secara acak
sederhana terhadap 50 petani contoh. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode wawancara terhadap petani contoh dan instansi terkait yaitu Divre
Sumsel, Dinas Pertanian dan Pemerintah Kecamatan Lempuing.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel bebas mampu menjelaskan
variabel terikat sebesar 88 persen. Uji F menunjukkan bahwa variabel bebas secara
bersama- sama mempengaruhi variabel terikat pada tingkat kepercayaan 95 persen.
Uji t menunjukkan bahwa jumlah penduduk mampu mempengaruhi secara individual
pembelian beras pada tingkat kepercayaan 99 persen. Pengeluaran beras dan

produksi beras mampu mempengaruhi secara individual pembelian beras pada



tingkat kepercayaan 95 persen. Sedang persediaan beras tidak mampu mempengaruhi
secara indivudual pembelian beras.

Pada taraf kepercayaan 95 persen pihak Divre Sumsel mempunyai peluang yang
sama dalam tiga waktu yang ada (musim panen, musim paceklik dan waktu di luar
kedua jenis waktu yang ada) untuk mengadakan pembelian beras pada petani
Mekanisme pembelian beras petani oleh Divre Sumsel tidak menguntungkan

terhadap tingkat harga beras yang diterima oleh petani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan adalah komoditas strategis. Sejarah menunjukkan bahwa stabilitas
ekonomi dan politik suatu negara berhubungan erat dengan keberhasilan suatu
negara menjamin ketersediaan pangan(p‘enduduknya. Oleh sebab itu, bagi Indonesia
swasembada pangan merupakan komitmen pasional. Berbagai kebijakan pemeritah
telah dicanangkan guna mencapai dan melestarikannya (Pasandaran & Sumaryanto.
1991). Apalagi bila ditinjau dari jumlah penduduk yang sebagian besar bermukim di
desa dan pada umumnya berprofesi sebagai petani.

Peta pangan nasional didominasi komoditas beras. Sebagai bahan pangan
pokok, kontribusi beras dalam pemenuhan konsumsi kalori tax kurang dan 56
persen. Sementara itu dalam penyediaan lapangan kerja, sampai tahun 1983
misalnya, sekitar 64 persen dan rumah tangga tani tanaman pangan adalah petam
padi (Pasandaran & Sumaryanto, 1991).

Peningkatan produksi padi secara nasional selama tiga dekade terakhir
diupayakan melalui program intensifikasi, terutama pada lahan sawah beririgasi
dengan mengimplementasikan teknologi Revolusi Hijau. Program nasional tersebut
dapat meningkatkan produksi beras secara dramatik, dengan laju pertumbuhan 35,2
persen per tahun dalam periode 1970 — 1984 hingga tercapainya swasembada beras
untuk pertama kalinya pada tahun 1984. Laju pertumbuhan produksi yang tinggi
tersebut menurun tajam menjadi sekitar 2 persen sclama periode 1985 — 1999,

sehingga tidak dapat mengimbangi permintaan yang meningkat akibat pertumbuhan



N

penduduk. Untuk memenuhi kebutuhan dilakukan impor beras yang cenderung
meningkat dari tahun ke tahun (Haryanto et al., 2002).

Oleh karenanya, kebijakan umum pembangunan pertanian dalam lima tahun
ke depan perlu mengacu kepada GBHN yang terkait dengan pembangunan pangan
dan sektor pertanian yang salah satunya berisi tentang pengembangan sistem
ketahanan pangan dengan mempertimbangkan aspek ketersediaan dan distribusi
pangan, diversifikasi pangan dan gizi, pemberdayaan/ peningkatan pendapatan
petani. dan Keberlanjutan pembangunan pertanian. Kebijaksanaan ketahanan pangan
yang meliputi kebijaksanaan harga, peningkatan produktivitas, distribusi pangan, dan
diversifikasi pangan dan gizi ini merupakan isu pokok kebijaksanaan vang perlu
mendapatkan penanganan dalam waniu dekat (Kusastra & Sudaryanto, 200v).

Berbicara mengenai kebijakan harga dalam hubungannya dengan pelaksanaan
kebijakan ketahanan pangan tentu mengundang banyak persoalan vang hinéga saat
ini belum tuntas terselesaikan. Divre Sumsel yang dulu dikenal dengan nama Dolog.
Sumsel sebagai lembaga yang memiliki peran sentral dalam mengelola pangan
Sumsel i diharuskan memberi solusi adil antara produsen dan konsumen khususnya
yang terkait dengan masalah harga beras.

Tentu banyak faktor penyebab ketidakstabilan harga beras terutama pada
musim panen tiba.  Ketidakstabilan harga beras yang cenderung selalu merugikan
pihak petani ini perlu menjadi perhatian utama pihak Divre Sumsel dengan
mengadakan  kebijakan yang signifikan membantu menstabilkan harga dan
m ngayomi kebutuhan petani sebagai penvedia beras. Kebijakan tersebut juga harus

menjadi penentral kondisi perdagangan beras domestik Sumsel.
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Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah salah satu daerah di Sumatera Selatan
yang menjadi sentra beras dan pemasok beras bagi Divisi Regional Sumatera
Selatan. Berdasarkan luas panen dan produksi dari Kabupaten Ogan Komering lhr
pada tahun 2003 diketahui bahwa kabupaten tersebut mempunyai luas panen paling
besar yaitu 148.538 hektar dengan pioduksi sebesar 51 1.492 ton (Lampiran ).
Sementara Kecamatan Lempuing yang merupakan salah satu kecamatan
administratif di Kabupaten Ogan Komering [lir menjadi kecamatan yang memiliki
luas panen tertinggi yaitu 39.187 hektar dengan produksi beras sebesar 194556 pada

tahun 2003 (Lampiran 2.).

B. Rumusan ¥asalah

 Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan vang dapat penulis angkat

adalah:

1. Apakah tersedia pedoman penetapan jumlah pembelian beras petani schingga
tepat lokasi dan tepat waktu.

2. Apakah kebijakan yang selama ini diterapkan telan cukup menstabilkan kondisi
perdagargan beras domestik Sumatera Selatan serta melancarkan mekanisme

pembelian beras petani oleh Divre Sumsel menuju tingkat harga beras yang

menguntungkan petani.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk 1wenganalisa faktor- faktor apa yang menjadi pedoman Divre Sumsel

dalam menentukan jumlah pembelian beras petani dan seberapa besar

pengaruhnya terhadap keputusan Divre Sumsel.




Untuk menentukan kapan waktu yang tepat Divre Sumsel harus membeli beras
petani untuk menstabilkan kondisi perdagangan beras domestik Sumsel.
Untuk menganalisa adakah mekanisme pembelian beras petani oleh Divre

Sumsel terhadap tingkat harga beras yang diterima menguntungkan petani.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi Divre Sumsel

1n instansi terkait lain serta peneliti lain yang meprangani masalah beras.
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